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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA
A.
Tinjauan Tentang Orang Tua 
1. Pengertian Orang Tua

Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang dituakan, namun umumnya di masyarakat pengertian orang tua itu adalah orang yang telah melahirkan kita yaitu ibu dan bapak, selain yang telah melahirkan kita ke dunia ini ibu dan bapak juga yang mengasuh dan yang telah membimbing anaknya dengan cara memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari, selain itu orang tua juga memperkenalkan anaknya ke dalam hal-hal yang terdapat di dunia ini dan menjawab secara jelas tentang sesuatu yang tidak dimengerti oleh anak, maka pengetahuan pertama diterima oleh anak adalah dari orang tuanya karena orang tua adalah pusat kehidupan rohani sianak dan sebagai penyebab berkenalnya dengan alam luar, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya di kemudian hari terpengaruh oleh sikapnya terhadap orang tua atau ibu dan bapak memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anak.
Kata orang tua merupakan kalimat majemuk, yang secara leksikal berarti “Ayah ibu kandung: orang yang dianggap tua (cerdik, pandai, ahli dan sebagainya), orang-orang yang dihomati (disegani).

Berdasarkan pengertian etimologi, pengertian orang tua yang dimaksud pada pembahasan ini ialah seseorang yang telah melahirkan dan mempunyai tanggung jawab terhadap anak-anak baik anak sendiri maupun anak yang diperoleh melalui jalan adopsi,
 orang tua akibat adopsi dimaksudkan yaitu dalam kategori “Orang tua” yang sebenarnya karena dalam praktek kehidupan sehari-hari, orang tua karena adopsi mempunyai tanggung jawab yang sama dengan orang tua yang sebenarnya, dalam berbagai hal yang menyangkut seluruh indikator kehidupan baik lahiriyah maupun batiniyah, orang tua dalam hal ini yaitu suami istri, adalah figur utama dalam keluarga, tidak ada orang yang lebih utama bagi anaknya selain dari pada orang tuanya sendiri, apalagi bagi adat ketimuran, orang tua merupakan simbul utama kehormatan, maka orang tua bagi para anak merupakan tumpuan segalanya.
Istilah orang tua atau keluarga dalam sosialisasi menjadi salah satu bagian ikon yang mendapat perhatian khusus, keluarga dianggap penting sebagai bagian bagi masyarakat secara umum. Individu terbentuk karena adanya orang tua dan dari keluarga pada akhirnya akan membentuk masyarakat, sedemikian penting peran orang tua atau posisi keluarga dalam pembentukan masyarakat. 

Dari definisi tersebut secara umum dapat diambil pengertian bahwa orang tua atau keluarga adalah:

1. Merupakan kelompok kecil yang umumnya terdiri atas ayah, ibu dan anak-anak.

2. Hubungan antar anggota keluarga dijiwai oleh suasana afeksi dan rasa tanggung jawab.

3. Hubungan sosial di antara anggota keluarga relatif tetap dan didasarkan atas ikatan darah, perkawinan atau adopsi.

4. Umumkan orang tua berkewajiban memelihara, merawat, dan melindungi anak dalam rangka sosialisasinya agar meraka mampu mengendalikan diri dan berjiwa sosial.

2. Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak
Orang tua atau keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama bagi anak-anak,
 pendidikan orang tua lebih menekankan pada aspek moral atau pembentukan kepribadian dari pada pendidikan untuk menguasai ilmu pengetahuan, dasar dan tujuan penyelenggaraan pendidikan keluarga bersifat individual, sesuai dengan pandangan hidup orang tua masing-masing, sekalipun secara nasional bagi keluarga-keluarga Indonesia memiliki dasar yang sama, yaitu pancasila. Ada orang tua dalam mendidik anaknya mendasarkan pada kaidah-kaidah agama dan menekankan proses pendidikan pada pendidikan agama dan tujuan untuk menjadikan anak-anaknya menjadi orang yang saleh dan senantiasa takwa dan iman kepada Tuhan Yang Maha Esa, ada pula orang tua yang dasar dan tujuan penyelenggaraan pendidikannya berorientasi kepada kehidupan sosial ekonomi kemasyarakatan dengan tujuan untuk menjadikan anak-anaknya menjadi orang yang produktif dan bermanfaat dalam kehidupan masyarakat.
Orang tua merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal, yang pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati, orang tua bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi, dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik.

Bahwa perkembangan kehidupan seorang anak salah satunya ditentukan oleh orang tua, maka tanggung jawab orang tua terhadap anak sangatlah penting bagi masa depan anak, karena seorang anak pertama tumbuh dan berkembang bersama orang tua dan sesuai tugas orang tua dalam melaksanakan perannya sebagai penyelenggara pendidikan yang bertanggung jawab mengutamakan pembentukan pribadi anak.
 Dengan demikian, faktor yang mempengaruhi perkembangan pribadi anak adalah kehidupan keluarga atau orang tua beserta berbagai aspek, perkembangan anak yang menyangkut perkembangan psikologi dipengaruhi oleh status sosial ekonomi, filsafat hidup keluarga, pola hidup keluarga seperti kedisiplinan, kepedulian terhadap keselamatan dan ketertiban menjalankan ajaran agama, bahwa perkembangan kehidupan seorang anak ditentukan pula oleh faktor keturunan dan lingkungan.

Seorang anak didalam keluarga berkedudukan sebagai anak didik dan orang tua sebagai pendidiknya, banyak corak dan pola penyelenggaraan pendidikan keluarga yang secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok pola pendidikan yaitu, pendidikan otoriter, pendidikan demokratis, dan pendidikan liberal.

Tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya tidak hanya terbatas pada hal-hal yang sifatnya material saja melainkan juga hal-hal yang sifatnya spiritual seperti halnya pendidikan dan agama, untuk itu orang tua harus memberi teladan yang baik bagi anak-anaknya. Beberapa tanggung jawab orang tua terhadap anaknya, yaitu:

a. Pengalaman pertama masa kanak-kanak

Di dalam keluargalah anak didik mulai mengenal hidupnya, hal ini harus disadari dan dimengerti oleh setiap orang tua bahwa anak dilahirkan di dalam lingkungan keluarga yang berkembang sampai anak melepaskan diri dari ikatan keluarga, lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama yang merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak, suasana pendidikan keluarga ini sangat penting diperhatikan sebab dari sinilah keseimbangan individu selanjutnya ditentukan.

b. Menjamin kehidupan emosial anak

Suasana didalam keluarga harus dipenuhi dengan rasa dan simpati yang sewajarnya, suasana yang aman dan tentram juga suasana saling percaya, karena melalui keluarga kehidupan emosional atau kebutuhan kasih sayang dapat dipenuhi atau dapat berkembang dengan baik, hal ini dikarenakan ada hubungan darah antara orang tua dengan anak dan hubungan tersebut didasarkan atas rasa cinta kasih sayang yang murni, kehidupan emosional merupakan salah satu faktor yang terpenting  didalam membentuk pribadi seseorang.

c. Menanamkan dalam pendidikan moral

Di dalam keluarga juga merupakan penanaman utama dasar-dasar moral bagi anak, yang biasanya tercermin di dalam sikap dan prilaku orng tua sebagai teladan yang dapat dicontoh anak, memang biasanya tingkah laku cara berbuat dan berbicara akan ditiru oleh anak, dengan teladan ini melahirkan gejala identifikasi positif yakni penyamaan diri dengan orang yang ditiru dan hal ini penting sekali dalam rangka pembentukan kepribadian.

d. Memberikan dasar  pendidikan sosial

Keluarga merupakan basis yang sangat penting dalam peletakan dasar-dasar pendidikan sosial anak, sebab pada dasarnya keluarga merupakan lembaga sosial resmi yang minimal terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak, perkembangan banih-benih kesadaran sosial pada anak-anak dapat  dipupuk sedini mungkin terutama lewat kehidupan keluarga yang penuh rasa tolong-menolong, gotong-royong secara kekeluargaan, menolong saudara atau tetangga sakit, bersama-sama menjaga ketertiban, kedamaian, kebersihan dan keserasian dalam menjaga hal.

e. Peletakan dasar-dasar keagamaan

Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama, disamping sangat menentukan dalam menanamkan dasar-dasar moral yang tidak kalah pentingnya adalah berperan dasar dalam proses internalisasi dan transformasi nilai-nilai keagamaan kedalam pribadi anak.

Masa kanak-kanak adalah masa yang paling baik untuk meresapkan dasar-dasar hidup yang beragama, dalam hal ini tentu saja terjadi dalam keluarga, misalnya dengan mengajak anak ikut serta kemasjid untuk menjalankan ibadah, mendengarkan khutbah atau ceramah keagamaan, kegiatan seperti ini besar sekali pengaruhnya terhadap kepribadian anak, jadi kehidupan dalam keluarga hendaknya memberikan kondisi kepada anak untuk mengalami suasana hidup keagamaan.

Dalam bidang pendidikan utama dan dalam bidang ekonomi orang tua merupakan produsen dan konsumen sekaligus harus mempersiapkan dan memberikan segala kebutuhan sehari-hari, seperti sandang dan  pangan, dengan fungsinya yang ganda orang tua mempunyai peranan yang besar dalam mensejahterakan keluarga, oleh karena itu orang tua bertanggung jawab atas keluarganya baik dalam bidang ekonomi maupun bidang pendidikan. Adapun dalam bidang ekonomi yaitu semakin hari kebutuhan yang  dibutuhkan semakin bertambah dan seiring dengan bertambahnya kebutuhan manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka orang tua harus berusaha guna mencapai kesejahteraan, karena kesejahteraan keluarga sangat dibutuhkan agar terbina suatu keluarga yang bahagia, kesejahteraan keluarga tidak bisa tercapai apabila orang tua tidak memenuhi kewajiban-kewajibannya, dalam bidang ekonomi ialah meliputi segala keperluan anak seperti sandang pangan, tempat tinggal yang baik dan biaya pendidikan, dalam keluarga harus ada kesadaran dan kerja sama yang baik antara ayah dan ibu, yaitu ayah selalu sadar akan kewajibannya untuk mencari dan memberi nafkah kepada keluarganya, dan seorang ibu atau istri yang selalu membantu suaminya, kesejahteraan ekonomi keluarga harus dijaga dengan baik orang tua sebagai penanggung jawab ekonomi harus bisa menjalankan tugasnya dengan baik. 
Keluarga sebagai pusat pendidikan utama dan pertama yaitu Keluarga (orang tua) merupakan pendidik pertama bagi anak-anak karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan, dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan itu terdapat dalam kehidupan keluarga. Orang tua yaitu ayah dan ibu yang mempunyai peranan penting dan sangat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya, sejak seorang anak lahir seorang ibunyalah yang selalu disampingnya.

Berkaitan dengan masalah pendidikan, maka orang tua atau keluarga merupakan tempat untuk meletakkan pondasi dasar pendidikan bagi anak-anaknya, maksudnya pendidikan dilingkungan keluarga merupakan peletakan dasar bagi perkembangan anak untuk selanjutnya, dengan demikian lingkungan yang diciptakan oleh orang tuanyalah yang menentukan masa depannya, oleh karena itu orang tua berkewajiban untuk menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis dan berkewajiban memberikan didikan dan bimbingan kepada anak-anak, sebab merekalah yang mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan anak-anak.

Dasar-dasar tanggung jawab keluarga atau orang tua dalam mendidik anak, yaitu:

a. Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua dan anak, kasih sayang orang tua yang ikhlas dan murni akan mendorong sikap dan tindakan rela dan menerima tanggung jawab untuk mengorbankan hidupnya dalam memberi pertolongan kepada anaknya.

b. Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekwensi kehidupan orang tua terhadap keturunannya, adanya tanggung jawab moral ini meliputi nilai-nilai spiritual, menurut para ahli bahwa penanaman sikap beragama sangat baik pada masa anak-anak. Karena seorang anak memiliki pengalaman agama yang asli dan mendalam, serta mudah berakar dalam diri dan kepribadiannya, hal tersebut merupakan faktor yang sangat penting melebihi orang lain, karena pada saat ini anak mempunyai sifat wondering (heran) sebagai salah satu faktor untuk memperdalam pemahaman spiritual reality, pada periode ini peranan orang tua sering mengajak anak-anaknya ketempat-tempat ibadah sebagai penanaman dasar yang akan mengarahkan anak pada pengabdian yang selanjutnya, dan mampu menghargai kehadiran agama dalam bentuk pengalaman dengan penuh ketaatan. Dengan demikian, penanaman agama yang dimiliki anak sejak kecil ini betul-betul tertanam dan berkesan pada dirinya.

c. Tanggung jawab sosial adalah bagian dari keluarga yang pada gilirannya akan menjadi tanggung jawab masyarakat, bangsa dan Negara. Tanggung jawab sosial itu merupakan perwujudan kesadaran tanggung jawab kekeluargaan yang dibina oleh darah, keturunan, dan kesatuan keyakinan.

d. Memelihara dan membesarkan anaknya, tanggung jawab ini merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan karena anak memerlukan makan, minum dan perawatan agar ia dapat hidup secara berkelanjutan, disamping itu ia bertanggung jawab dalam hal melindungi dan menjamin kesehatan anaknya baik secara jasmaniah maupun rohaniah dan berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat membahayakan diri anak tersebut.

e. Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga bila ia dewasa akan mampu mandiri.

Dengan demikian, terlihat besar tanggung jawab orang tua terhadap anak. Bagi seorang anak, keluarga persekutuan hidup pada lingkungan keluarga tempat dimana ia menjadi diri pribadi atau diri sendiri, keluarga juga merupakan wadah bagi anak dalam konteks proses belajarnya untuk mengembangkan dan membentuk dari dalam fungsi sosialnya.

Kehadiran anak dalam keluarga secara ilmiah memberikan adanya tanggung jawab dari orang tua, tanggung jawab ini didasarkan atas motivasi cinta kasih, secara sadar orang tua mengemban kewajiban untuk memelihara dan membina anaknya sampai dia mampu berdiri sendiri (dewasa) baik secara fisik, sosial maupun moral. 

Setiap orang menginginkan agar keturunannya dapat dibanggakan dan dapat membahagiakan orang tua dunia akhirat, oleh karena itu keseimbangan antara orang tua dan anak harus dilaksanaknan sebaik-baiknya. Dalam Al-Qur’an umat islam diperintahkan untuk lebih mengutamakan kerabatnya dalam memberikan perhatian.

Dalam  Firman Allah dalam surat Al-Jaastiyah ayat 13-14:
(((((((( ((((( ((( ((( ((((((((((((( ((((( ((( (((((((( (((((((( ((((((( ( (((( ((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((   ((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((( (( ((((((((( ((((((( (((( (((((((((( ((((((( ((((( (((((((( ((((((((((( ((((   

artinya: 
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir. Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut hari-hari Allahkarena Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan.

Dalam keluarga terdapat hubungan timbal balik antara orang tua dan anak yang mana kewajiban orang tua menjadi hak bagi anak-anaknya dan begitu juga sebaliknya, kewajiban anak merupakan hak bagi orang tua. Maka perlu dijelaskan bahwa fungsi keluarga, yakni
a. Fungsi pengaturan seksual

Orang tua atau Keluarga adalah lembaga pokok yang merupakan wahana bagi masyarakat untuk mengatur dan mengorganisasikan keinginan seksual, kehidupan sosial yang teratur dan terlindungi nyata-nyata menjadi pilihan hidup manusia. Dorongan-dorongan seksual yang perlu mendapatkan penyaluran diupayakan untuk difasilitasi antara individu yang memiliki kecenderungan dan komitmen untuk saling memenuhi kebutuhan satu sama lain, penyaluran yang terorganisir yang relatif bisa dikomunikasikan dan mendapatkan pengakuan dari individu lain adalah dengan cara membentuk keluarga.

b. Fungsi reproduksi

Salah satu akibat dari hubungan seksual adalah mendapatkan keturunan. Dengan demikian, dalam keluarga terdapat fungsi reproduksi. Fungsi reproduksi ini luga bisa dikatakan sebagai fungsi regenerasi dimana pasangan dalam keluarga berkeinginan untuk melanjutkan generasi yang tumbuh dengan hak-hak dan kewajiban keluarga yang bersangkutan. Terdapat cara lain dimana masyarakat yang menetapkan seperangkat norma untuk memperoleh anak selain sebagai bagian dari keluarga.

c. Fungsi sosialisasi

Sebagaimana diketahui secara faktual bahwa anak dilahirkan dalam keadaan suci, sehingga evolusi perkembangan biologis dan psikologisnya memerlukan proses sosialisasi dari orang-orang terdekatnya, bahkan keluarga juga menjadi tempat sosialisasi bagi orang-orang dewasa, dimana satu sama lain bisa memberi dan menerima seperangkat pola berperilaku yang diinginkan satu sama lain. Sosialisasi ini menjadi penting ketika anak sudah cukup umur untuk memasuki kelompok lain diluar keluarga, pondasi dasar kepribadiannya sudah ditanamkan secara kuat, salah satu dari sekian banyak cara keluarga untuk mensosialisasikan anak adalah melalui pemberian model bagi anak.

d. Fungsi  afeksi

Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan akan kasih sayang atau rasa dicintai, dengan demikian ketiadaan afeksi akan mempengaruhi kemampuan seorang bayi untuk bertahan hidup, sehingga logis ketika mengatakan bahwa kebutuhan akan persahabatan dan keintiman, tanggapan manusiawi yang penuh kasih sayang penting adanya bagi manusia, barangkali cinta adalah salah satu kebutuhan sosial kita yang paling penting, jauh lebih penting misalnya seks, banyak orang yang tidak menikah namun bisa bahagia, sehat, dan hidup berguna, tetapi orang yang tidak pernah dicintai jarang bahagia dan tidak berguna.

e. Fungsi penentuan status

Dalam memasuki sebuah keluarga, seseorang mewarisi suatu rangkaian status, seseorang diserahi beberapa status dalam keluarga berdasarkan umur, jenis kelamin, urutan kelahiran, dan lain-lain. Dalam masyarakat yang berdasarkan system kelas, status kelas keluarga seorang anak sangat menentukan peluang dan hadiah yang terbuka untuk itu dan harapan yang dapat digunakan orang lain untuk mendorong atau merintangi. Namun demikian, status kelas dapat diubah melalui beberapa cara seperti karena faktor keberuntungan dan usaha pribadi yang dalam sosiologi biasanya dibahas dalam konteks mobilitas sosial. Pada dasarnya, setiap anak mulai dengan status kelas keluarganya, dan ini sangat mempengaruhi prestasi dan imbalan yang akan diterimanya.

f. Fungsi perlindungan
Dalam setiap masyarakat, orang tua atau keluarga memberikan perlindungan fisik, ekonomis, dan psikologis bagi seluruh anggotanya. Keluarga akan memberikan peluang-peluang bahkan menghindarkan rintangan yang akan mengganggu sebagian anggota keluarganya untuk mendapatkan hak perlindungan fisik, ekonomis dan psikologis. Biasanya anggota keluarga akan saling merasakan kebahagiaan atau penderitaan anggota-anggotanya satu sama lain, kebahagiaan salah seorang anggota keluarga akan menimbulkan rasa puas terhadap anggota keluarga yang lain. Demikian pula, aib atau rasa malu yang ditimbulkan oleh salah seorang anggota keluarga biasanya akan menimbulkan rasa kecewa dan hinanya anggota keluarga yang lainnya.
g. Fungsi ekonomis

Seperti dijelaskan di atas bahwa keluarga merupakan unit ekonomi yang akan memberikan kebutuhan-kebutuhan ekonomi seluruh anggota keluarganya, para anggota keluarga bekerja sama sebagai team untuk menghasilkan sesuatu yang secara ekonomis berguna untuk kelangsungan hidup untuk seluruh anggota keluarganya.

Pentingnya keluarga dalam kehidupan masyarakat Sosiologi telah dijelaskan di atas, sementara dalam sudut pandang pendidikan ada beberapa penegasan yang perlu dibuat terkait posisi keluarga yang menjadi lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Dengan demikian, keluarga diharapkan menyediakan lingkungan yang kondusif dan sekaligus sebagai sarana yang efektif untuk terjadinya proses pembelajaran. 

Untuk membahas masalah keluarga dan sosialisasi, penulis mengambil dari karangan Abu Ahmadi yang berjudul Sosiologi Pendidikan. Secara Sosiologis keluarga adalah bentuk masyarakat terkecil dan merupakan kelompok sosial yang pertama dimana anak menjadi anggotanya serta menjadi tempat anak untuk menjadikan sosialisasi kehidupan anak-anak tersebut. Ibu, ayah, dan saudara serta keluarga-keluarga yang lain adalah orang yang pertama dimana seorang anak mengadakan kontak pertama untuk mendidik atau mengajar pada anak itu sebagaimana dia hidup dengan orang lain, sampai anak-anak memasuki sekolah mereka itu dan menghabiskan seluruh waktunya di dalam unit keluarga, hingga sampai pada remaja mereka itu kira-kira menghabiskan setengah waktunya dalam keluarga.

3. Peran Orang Tua dan Sekolah Dalam Mendidik Anak

Peran orang tua dalam mendidik anak sangatlah erat kaitannya  untuk perkembangan dan kemajuan bagi anaknya, karena seorang anak akan berkembang dan mempunyai kepribadian yakni dari keluarga, seorang anak pertama tumbuh dan berkembang dilingkungan keluarga terutama pada orang tua,  dalam konteks pembahasan ini peranan orang tua yang dimaksudkan adalah fungsi yang bertanggung jawab terhadap anak-anaknya.

Orang tua memegang peranan yang penting dalam pendidikan anak-anaknya, peranan orang tua juga sangat penting untuk memberikan bimbingan kepada anak diantaranya bimbingan bantuan yang diberikan oleh seorang individu kepada orang lain dalam membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian serta dalam membuat pemecahan masalah.
 Kunci pertama dalam mengarahkan dalam bidang pendidikan dan membentuk mental sianak terletak pada peranan orang tuanya sehingga baik atau buruknya budi pekerti itu tergantung kepada budi pekerti orang tuanya, tujuan orang tua membimbing anaknya yaitu agar menjadi anak yang shaleh dan  berprestasi dalam belajar dapat mengangkat nama baik orang tua yang telah membimbingnya.

Dalam membina kehidupan anak, orang tua sebagai pengaruh keluarga mempunyai peranan yang sangat penting karena akan dibawa kemana kehidupan anak tersebut tergantung kepada orang tuanya, orang tua adalah orang yang pertama kali dikenal anak sebelum dia mengenal lingkungan secara luas. Keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan pusat pendidikan namun keluargalah yang memberi pengaruh pertama kali.

Islam juga telah memerintahkan kepada setiap orang tua sebagai pendidik dan mempunyai peranan penting dalam pendidikan anak-anaknya, karena dalam keluargalah anak mengenal pertama kali pendidikan untuk pengembangan segala potensi dasarnya, baik potensi agama, budaya maupun sosial. Oleh karena itu, peranan orang tua dalam mendewasakan dan membimbing serta menyelamatkan anak merupakan tujuan utama, hal ini sesuai dengan firman Allah  SWT dalam surat At-Tahrim Ayat 6 yang berbunyi:
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.

Berbagai lingkungan anak seperti keluarga (Orang tua) dan pola hubungan didalamnya, sekolah, masyarakat, kultur, dan agama berpengaruh terhadap penyesuaian diri anak. Namun perlu diingat juga bahwa mendidik anak memang betul-betul menjadi kewajiban orang tua.
Pendidikan keluarga adalah fundamental atau dasar dari pendidikan anak selanjutnya, baik disekolah maupun dilingkungan masyarakat.

a. Pengaruh rumah dan keluarga

Dari semakin banyak faktor yang mengondisikan penyesuaian diri anak, faktor rumah dan keluarga merupakan faktor yang sangat penting, karena keluarga merupakan satuan kelompok sosial terkecil. Interaksi sosial yang pertama diperoleh individu adalah dalam keluarga, kemampuan interaksi sosial ini kemudian akan dikembangkan dimasyarakat.
b. Hubungan orang tua dan anak

Pola hubungan antara orang tua dan anak mempunyai pengaruh terhadap proses penyesuaian diri anak-anak, beberapa pola hubungan yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri antara lain:

1) Menerima (acceptance), yaitu situasi hubungan dimana orang tua menerima anaknya dengan baik, sikap penerimaan ini dapat menimbulkan suasana hangat dan rasa aman bagi anak.

2) Menghukum dan disiplin yang berlebihan

Dalam pola ini, hubungan orang tua dengan anak bersifat keras, disiplin yang ditanamkan orang tua terlalu kaku dan berlebihan sehingga dapat menimbulkan suasana psikologis yang kurang menguntungkan anak.

3) Memanjakan dan melindungi anak secara berlebihan

Perlindungan dan pemanjaan secara berlebihan dapat menimbulkan perasaan tidak aman, cemburu, rendah diri, canggung, dan gejala-gejala salah satu lainnya.

4) Penolakan, yaitu pola hubungan dimana orang tua menolak kehadiran anaknya, beberapa peneliti menunjukkan bahwa penolakan orang tua terhadap anaknya dapat menimbulkan hambatan dalam penyesuaian diri.
c. Hubungan saudara

Suasana hubungan saudara yang penuh persahabatan, kooperatif, saling menghormati, penuh kasih sayang, mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk tercapainya penyesuaian yang lebih baik, sebaliknya suasana permusuhan, perselisihan, iri hati, kebencian, dan sebagainya dapat menimbulkan kesulitan dan kegagalan penyesuaian diri.

d. Masyarakat

Keadaan lingkungan masyarakat dimana individu berada merupakan kondisi yang menentukan proses dan pola-pola penyesuaian diri. Kondisi studi menunjukkan bahwa banyak gejala tingkah laku salah satu bersumber dari keadaan masyarakat, pergaulan yang salah dikalangan remaja dapat mempengaruhi pola-pola penyesuaian dirinya.

e. Sekolah

Sekolah adalah suatu lembaga yang menghendaki kehadiran penuh kelompok-kelompok umur tertentu dalam ruang-ruang kelas yang dipimpin oleh guru untuk mempelajari kurikulum- kurikulum yang bertingkat. 

Sekolah mempunyai peranan sebagai media untuk mempengaruhi kehidupan intelektual, sosial, dan moral para siswa, suasana disekolah baik sosial maupun psikologis menentukan proses dan pola penyesuaian diri. Disamping itu, hasil pendidikan yang diterima anak disekolah akan merupakan bekal bagi proses penyesuaian diri dimasyarakat.

Sekolah merupakan lingkungan artificial yang sengaja diciptakan untuk membina anak-anak kearah tujuan tertentu, khususnya untuk memberikan kemampuan dan ketrampilan sebagai bekal kehidupannya dikemudian hari, bagi para remaja pendidikan jalur sekolah yang diikutinya adalah jenjang pendidikan menengah. Dimata remaja sekolah dipandang sebagai lembaga yang cukup berpengaruh terhadap terbentuknya konsep yang berkenaan dengan nasib mereka dikemudian hari, sekolah dipandang banyak mempengaruhi kehidupannya. Oleh karena itu, anak telah memikirkan benar-benar dalam memilih dan mendapatkan sekolah yang dapat diperkirakan mampu memberikan peluang baik baginya dikemudian hari. Pandangan ini didasari oleh berbagai faktor, seperti faktor ekonomi, faktor sosial, dan harga diri (status dalam masyarakat).
 
Peranan sekolah dalam mendidik peserta didik:

a. Menciptakan situasi sekolah yang dapat menimbulkan rasa betah (at home) bagi anak didik, baik secara sosial, fisik maupun akademis.

b. Menciptakan suasana belajar mengajar yang menyenangkan bagi anak.

c. Usaha memahami anak didik secara menyeluruh, baik prestasi belajar, sosial, maupun seluruh aspek pribadinya.

d. Menggunakan metode dan alat belajar yang menimbulkan gairah belajar.

e. Menggunakan prosedur evaluasi yang dapat memperbesar motivasi belajar.

f. Ruangan kelas yang memenuhi syarat-syarat kesehatan.

g. Peraturan atau tata tertib yang jelas dan difahami oleh murid-murid.

h. Teladan dari pada guru dalam segala segi pendidikan.

i. Kerja sama dan saling pengertian dari para guru dalam melaksanakan kegiatan pendidikan disekolah.

j. Pelaksanaan progam bimbingan dan penyuluhan yang sebaik-baiknya.

k. Situasi kepemimpinan yang penuh saling pengertian dan tanggung jawab baik pada murid maupun kepada guru.

l. Hubungan yang baik dan penuh saling pengertian antara sekolah dengan orang tua siswa dan masyarakat.

Karena disekolah guru merupakan figur pendidik yang penting dan besar pengaruhnya terhadap penyesuaian siswa-siswanya, maka dituntut sifat-sifat guru yang efektif, yakni sebagai berikut:

a. Memberi kesempatan (alert), tampak antusias dan berminat dalam aktifitas siswa dikelas.

b. Ramah (cheerful) dan optimis.

c. Mampu mengontrol diri, tidak mudah kacau, (terganggu) dan teratur tindakannya.

d. Senang kelakar atau mempunyaj rasa humor.

e. Mengetahui dan mengakui kesalahan-kesalahannya sendiri.

f. Jujur dan obyektif dalam memperlakukan siswa.

g. Menunjukkan pengertian dan rasa simpati dalam bekerja dengan siswa-siswanya.

Jika para guru bersama dengan seluruh staf di sekolah dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, maka anak-anak didik disekolah itu yang berada dalam usia remaja akan cenderung berkurang kemungkinannya untuk mengalami permasalahan-permasalahan penyesuaian diri atau terlibat dalam masalah yang bisa menyebabkan perilaku yang menyimpang.

Bahwa pendidikan tidak terlepas dari keseluruhan hidup manusia di dalam segala aspeknya, yaitu ekonomi, politik, hukum dan kebudayaan, sesuai dengan tuntutan masyarakat demokrasi maka masyarakat harus ikut serta secara aktif di dalam menyelenggarakan pendidikannya.

B.  Tinjauan Tentang Putus Sekolah

1. Pengertian Putus Sekolah

Putus sekolah (dalam bahasa Inggris dikenal dengan Putus sekolah) adalah proses berhentinya siswa secara terpaksa dari suatu lembaga pendidikan tempat dia belajar. Anak Putus sekolah yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini adalah terlantarnya anak dari sebuah lembaga pendidikan formal, yang disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu kondisi ekonomi keluarga yang tidak memadai, faktor lingkungan, faktor pergaulan, dan lain-lain.
Berdasarkan fakta yang kongkrit, bahwa setiap anak yang telah memasuki usia balita atau berusia sekitar  tujuh tahun akan membutuhkan pendidikan, baik itu pendidikan di dalam rumah tangga maupun dalam lingkungan yang formal seperti sekolah, kursus atau bahkan dalam lingkungan masyarakat. Pendidikan tidak hanya di dapat melalui pendidikan formal atau yang sering disebut sekolah, tetapi pendidikan juga didapat dalam lingkungan informal yang bersumber dari keluarga, masyarakat dan lingkungan.

Untuk menghindari terjadinya perbedaan persepsi atau kesalah pahaman dalam persoalan pengertian pendidikan dan putus sekolah, maka penulis akan lebih dahulu mencoba mengemukakan pengertian pendidikan itu sendiri. Pendidikan dapat pula diartikan sebagai sebuah proses timbal balik dari pribadi-pribadi manusia dalam menyesuaikan diri dengan manusia lain dan dengan alam semesta. Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa pengertian putus sekolah adalah seseorang yang telah masuk dalam sebuah lembaga pendidikan baik itu pada tingkat menengah untuk belajar dan menerina pelajaran tetapi tidak sampai tamat atau lulus kemudian mereka berhenti atau keluar dari sekolah.
Pengertian putus sekolah dapat pula diartikan sebagai Drop-Out (DO) yang artinya bahwa seorang anak didik yang karena sesuatu hal, biasa disebabkan karena malu, malas, takut, masalah ekonomi dan sekedar ikut-ikutan dengan temannya atau karena alasan lain sehingga mereka putus sekolah di tengah jalan atau keluar dan tidak lagi masuk untuk selama-lamanya.

2. Aspek-Aspek Pengertian Putus Sekolah

Putus sekolah merupakan predikat yang diberikan kepada mantan peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang pendidikan, sehingga tidak dapat melanjutkan studinya kejenjang pendidikan berikutnya.

Banyak murid yang memasuki sekolah menengah tidak sampai tamat, dewasa ini lebih banyak murid sekolah yang belajar sampai tamat, bila dibandingkan dengan beberapa puluh tahun yang lampau. Beberapa penelitian tentang sebab-sebab putus sekolah menengah menunjukkan hasil berbeda-beda, dalam penelitian Dillon (1949) murid-murid yang berintelegensi rendah banyak mengalami putus sekolah dibandingkan dengan mereka yang berintelegensi tinggi, tapi penelitian Smith (1944) menunjukkan bahwa intelegensi bukan satu-satunya faktor , bahkan dalam banyak hal bukanlah faktor yang menentukan.

Di antara murid-murid yang putus sekolah, beberapa orang memberikan alasan, bahwa mereka tidak mampu membayar uang sekolah atau mereka membutuhkan uang dan karenanya harus bekerja, sayang sekali alasan yang mereka kemukakan seringkali berkenaan dengan ekonomi, tapi menurut Smith (1944) alasan yang diberikan para siswa sering kali bukan alasan yang sesungguhnya. Banyak siswa yang putus sekolah telah berkali-kali mengalami kegagalan, menurut catatan dari mereka yang putus sekolah, alasannya adalah kurangnya dorongan dari fihak orang tua. Di antara mereka yang putus sekolah terdapat pula bukti-bukti bahwa mereka tidak berpartisipasi secara bebas dalam  kehidupan sekolah, banyak diantara mereka yang meninggalkan sekolah mengalami kegagalan dalam kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler atau kurang kesempatan untuk mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan tersebut.

Apabila terdapat siswa-siswa yang putus sekolah, maka biasanya dikatakan mereka telah gagal, pada tingkatan perguruan tinggi titik berat perhatian ditujukan kepada pertanyaan: Pelajaran apakah yang bisa kita petik dari mereka yang gagal yang memungkinkan kita dapat menolak lamaran mereka yang kira-kira sama dengan mereka yang gagal itu untuk memasuki perguruan tinggi pada masa mendatang, jarang sekali kita mempersoalkan bahwa kemungkinan dalam beberapa hal justru sekolahlah yang telah gagal, perhatian kita jarang-jarang ditujukan kepada pertanyaan: Apa yang perlu dilakukan sekolah untuk mencegah kegagalan, untuk menolong memperbaiki kekurangan-kekurangan di dalam sekolah dan di dalam diri individu para siswa yang menyebabkan kegagalan.

Pendidikan untuk pemahaman diri, yaitu salah satu tujuan penting daripada pendidikan adalah menolong para siswa untuk memahami dirinya, ide bahwa mengajar ilmu pengetahuan akan menembus pengetahuan tentang diri sendiri adalah pandangan yang kuno. Pendidikan dewasa ini telah menuntut anak-anak muda untuk mempelajari hampir semua mata pelajaran, kecuali satu pelajaran yang paling penting, yaitu anak-anak muda sendiri, tetapi sekalipun pengetahuan tentang diri sendiri itu diabaikan dalam praktek, maka didalam teori telah diterima dimana-mana, sebagai salah satu tujuan pendidikan yang paling penting. 

3. Faktor-faktor penyebab anak putus sekolah

Pendidikan adalah merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia, bagi manusia belajar berarti bahwa rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna mencapai sebuah kehidupan yang lebih berarti. Oleh karena itu pendidikan atau  sekolah adalah merupakan bagian dari suatu aktivitas yang sadar akan tujuan. Sekolah dalam hal ini pendidikan menempati posisi yang sangat sentral dan strategis dalam membangun kehidupan secara tepat dan terhormat.

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia secara keseluruhan. Setiap manusia berhak mendapatkan atau memperoleh pendidikan, baik secara formal, informal maupun nonformal, sehingga pada gilirannya ia akan memiliki mental, akhlak, moral dan fisik yang kuat serta menjadi manusia yang berbudaya tinggi dalam melaksanakan tugas, kewajiban dan tanggung jawabnya di dalam masyarakat. Faktor lain yang menyebabkan banyaknya remaja putus sekolah adalah kurangnya niat atau minat serta peranan orang tua dan juga banyaknya pengaruh lingkungan sosial.

Dalam proses pengembangan sosial, anak juga dengan sendirinya mempelajari proses penyesuaian diri dengan lingkungannya, baik dilingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat. Perkembangan sosial individu sangat tergantung pada kemampuan individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta ketrampilan mengatasi masalah yang dihadapi.

Adapun faktor lain di luar faktor keluarga adalah masalah lingkungan sosial masyarakat, Adapun masalah keterbatasan dan kurangnya dorongan dari orang tua murid juga termasuk penyebab banyaknya remaja putus sekolah sehingga menyebabkan mutu pendidikan menjadi rendah yang akhirnya terjadi kegagalan pendidikan. Kesibukan orang tua yang sangat padat, sampai-sampai tidak ada waktu juga untuk mengetahui serta membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh anak-anaknya di sekolah. Disamping itu tidak jarang pula terjadi akibat orang tua itu sendiri yang ternyata adalah sama sekali tidak pernah mengenal bangku sekolah, sehingga wajar jika mereka tidak mampu mendampingi anak-anaknya ketika belajar di rumah. Kasus siswa atau remaja yang tinggal kelas atau bahkan putus sekolah dan prestasi belajar, kurangnya waktu belajar yang cukup buat remaja atau anak sekolah pada akhirnya membuat mereka kelabakan sendiri jika ada PR dari sekolah.

Faktor-faktor yang menyebabkan sehingga banyak remaja di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung memilih untuk putus sekolah, secara garis besarada beberapa faktor yaitu sebagai berikut:

a. Keadaan anak itu sendiri yang memang lebih senang bekerja dari pada belajar, bagi anak-anak yang senang bekerja ini karena mereka sudah tahu bagaimana enaknya kalau mendapatkan uang sendiri, sehingga mereka menganggap bahwa dengan adanya uang tersebut mereka dapat melakukan apa saja demi memenuhi keinginannya.

b. Masalah ekonomi, dimana anak-anak disuruh untuk bekerja membantu orang tuanya untuk mencari uang demi tambahan penghasilan demi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan menyebabkan kurangnya biaya untuk pendidikan.

c. Masalah kecerobohan orang tua dalam hal pengawasan, kurangnya perhatian dan motivasi untuk bersekolah.

d. Pengaruh pergaulan bebas, sehingga menyebabkan anak berbuat semaunya sendiri, dan memilih untuk menikah muda dengan pilihannya sendiri.

e. Adanya permasalahan dengan teman sebaya atau sering bertengkar dengan teman-temannya yang menyebabkan anak itu tidak betah berada di sekolah.

Walaupun disadari bahwa faktor di atas bukanlah satu-satunya faktor penyebab banyaknya remaja putus sekolah, namun faktor kemiskinan dalam banyak hal dipandang sebagai kondisi yang sifatnya sangat struktural, yang artinya bahwa masalah ekonomi memiliki peranan besar dalam memberikan kesempatan kepada anak-anak dari keluarga yang secara kenyataan memiliki ekonomi yang relatif kurang atau keluarga miskin. Faktor lainnya adalah:
a. Faktor Sosial Ekonomi

Kondisi sosial ekonomi keluarga banyak menentukan pendidikan dan perkembangan  sekolah anak. Kondisi sosial yang menggambarkan status orang tua merupakan faktor yang “dilihat” oleh anak untuk menentukan pilihan sekolah dan masa depannya. Secara tidak langsung keberhasilan orang tuanya merupakan “beban” bagi anak, sehingga dalam menjalankan pendidikan tersirat untuk ikut mempertahankan kedudukan orang tuanya. 

Faktor ekonomi mencakup kemampuan ekonomi orang tua dan kondisi ekonomi Negara (masyarakat). Yang pertama merupakan kondisi utama, karena menyangkut kemampuan orang tua dalam membiayai pendidikan anaknya, banyak anak berkemampuan intelektual tinggi tidak dapat menikmati pendidikan yang baik, disebabkan oleh keterbatasan kemampuan ekonomi orang tuanya.

b. Faktor Lingkungan

Yang dimaksud lingkungan di sini meliputi tiga macam. Pertama, lingkungan kehidupan masyarakat, seperti lingkungan masyarakat perindustrian, pertanian, atau lingkungan perdagangan. Dikenal pula lingkungan masyarakat akademik atau lingkungan yang para anggota masyarakat pada umumnya terpelajar atau terdidik. Lingkungan kehidupan semacam itu akan membentuk sikap anak dalam menentukan pola kehidupan, yang pada giliranya akan mempengaruhi pemikiranya dalam menjalankan pendidikan dan cita-cita yang diidamkan. Kedua, Lingkungan kehidupan rumah tangga, kondisi sekolah merupakan lingkungan yang langsung berpengaruh terhadap kehidupan pendidikan dan cita-cita seorang anak. Lembaga pendidikan atau sekolah yang baik mutunya, yang memelihara kedisiplinan cukup tinggi, akan sangat berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan perilaku kehidupan pendidikan anak dan pola pikirnya dalam menghadapi masa depan. Ketiga, lingkungan kehidupan teman sebaya bahwa pergaulan teman sebaya akan memberikan pengaruh langsung terhadap kehidupan pendidikan masing-masing remaja. Lingkungan teman sebaya akan memberikan peluang bagi remaja (laki-laki atau wanita) untuk menjadi lebih matang, didalam kelompok sebaya berkesempatan seorang gadis untuk menjadi seorang wanita dan perjaka untuk seorang laki-laki serta belajar mandiri sesuai dengan kodratnya.

c. Faktor Pandangan Hidup
Pandangan hidup itu sendiri merupakan bagian yang terbentuk karena lingkungan, pengetahuan pandangan hidup tampak pada pendirian seseorang, terutama dalam menyatakan cita-cita hidupnya. Seseorang dalam memilih lembaga pendidikan dipengaruhi oleh kondisi keluarga yang melatar belakangi. Remaja yang berasal dari kalangan keluarga kurang, umumnya akan kesulitan dalam menjalankan pendidikan dan cita-citanya harus terhambat karena masalah ekonomi tersebut, maka sebagai orang tua harus berupaya menjaga kondisi ekonominya agar tetap stabil.

Latar belakang keluarga para remaja berpengaruh terhadap perkembangan pendidikan anak, keluarga banyak pengaruhnya dalam hal akan menjadi apa para remaja itu kelak. Lingkungan sosial ekonomi keluarga akan berpengaruh terhadap sikap-sikap, nilai-nilai, kesempatan-kesempatan serta reaksi-reaksi orang lain terhadapnya, dari orang tua para remaja akan memperoleh hereditasnya termasuk aspek-aspek dasar dari intelegensinya, bakat-bakat khusus dan mungkin juga temperamennya. Status sosial ekonomi keluarga akan mempengaruhi status sosial para remaja didalam masyarakat dan mungkin pula mempengaruhi hubungan interpersonalnya, situasi finansial keluarga akan menentukan sampai sejauh mana seseorang akan menempuh pendidikannya. Kenyataan menunjukkan, bahwa anak-anak dari keluarga miskin banyak yang tidak dapat menamatkan sekolah menengah, sebabnya kadang-kadang masalah ekonomi, kadang juga kurangnya dorongan dari orang tua atau kurang minat.

C. 
Peranan Orang Tua Dalam Menanggulangi Anak Putus Sekolah
Seseorang individu, pertama tumbuh dan berkembang dilingkungan keluarga dan orang tua mempunyai peranan besar didalamnya, sesuai dengan tugas orang tua dalam melaksanakan peranannya sebagai penyelenggara pendidikan yang bertanggung jawab, diutamakan pembentukan pribadi anak. Dengan demikian, faktor yang mempengaruhi perkembangan pribadi anak agar terus meneruskan pendidikannya adalah kehidupan keluarga dan aspeknya, peranan orang tua dalam menanggulangi anak putus sekolah dan perkembangan anak yang menyangkut perkembangan psikologi dipengaruhi oleh: status sosial ekonomi, filsafat hidup keluarga, pola hidup keluarga seperti kedisiplinan, kepedulian terhadap keselamatan dan ketertiban menjalankan pendidikan.

Sekolah perlu menyelenggarakan pertemuan antara orang tua dan guru yang dapat menjadi suatu jembatan antara rumah dan sekolah, baik orang tua dan sekolah sering merasa kawatir saat hadir dalam pertemuan semacam itu (putus sekolah). pertemuan orang tua hendaknya dipandang oleh kedua belah pihak sebagai wahana untuk membantu anak agar terus semangat untuk bersekolah, dan orang tua serta guru dapat bekerja sama untuk membantu anak untuk mencapai kemajuan dalam pendidikannya. Berbagai kesulitan dalam mendidik anak hendaknya dibicarakan secara baik-baik antara kedua belah pihak, para orang tua umumnya ingin memahami sifat masalah.

Baik orang tua maupun guru selalu berharap agar anak atau anak didiknya akan mencapai prestasi dan tumbuh serta berkembang secara optimal, walaupun demikian pada kenyataannya tidak mudah menjalin kerja sama antara kedua belah pihak tersebut, baik orang tua atau guru seringkali tidak memiliki pandangan yang sama terhadap pendidikan. Partisipasi orang tua disekolah pada umumnya guna meningkatkan prestasi anak dan salah satu cara untuk menanggulangi anak putus sekolah, apabila memiliki progam sekolah yang baik dan orang tua mau membantu, umumnya prestasi atau ketrampilan anak akan meningkat dan anak akan semangat dalam menjalankan sekolah. Para orang tua didorong untuk mau berpartisipasi dalam kegiatan yang berhubungan dengan proses pendidikan.

Sesungguhnya bermanfaat bagi seorang anak apabila ia berinteraksi dengan banyak orang dan akrab dengan lebih dari satu orang, jika orang tua sama-sama bertanggung jawab terhadap pengasuhan anak, maka mereka akan mencapai perkembangan yang baik dan mencapai kematangan diri.

Orang tua mempunyai lebih banyak waktu untuk bergaul dengan anak sehingga mereka dapat lebih leluasa untuk melakukan obsevasi perilaku anak bila bibandingkan dengan guru. Oleh karena itu, peranan orang tua dalam menanggulangi anak putus sekolah yaitu dengan melakukan observasi perilaku anak, menjaga anak dari pengaruh negatif, memberikan motifasi agar semangat atau dorongan dalam bersekolah, merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat bagi upaya membantu proses belajar dan bersekolah. Sebagai orang tua hendaknya kita berusaha, agar apa yang merupakan kewajiban anak dan tuntutan sebagai orang tua mereka kenaldan laksanakan, sesuai dengan kemampuan anak dan kemampuan sebagai orang tua.

Masyarakat umumnya memandang bahwa tugas orang tua dirumah adalah menanamkan kebiasaan dan tradisi yang berlaku dalam lingkungan sosialnya, orang tua diharapkan dapat mengajarkan kepada anak tentang norma dan ketrampilan sosial.

Perlu tidaknya peran orang tua dalam menanggulangi anak putus sekolah yaitu bebas berbuat semaunya sendiri, terutama dalam masalah pendidikannya disekolah, tergantung kepada pendidikan dirumah dan pola asuh mereka, orang tua menjadi guru bagi anak dirumah juga tergantung pada berbagai keadaan, jika orang tua mampu menjalin hubungan yang baik dengan anak, mengetahui cara pergaulan anak, mengatahui perkembangan pola fikirnya, kegiatan anak diluar sekolah, prestasi belajarnya disekolah, mampu mengkondisikan ekonomi keluarga yang stabil, maka gejala-gejala anak putus sekolah tidak mungkin terjadi. Tetapi, jika orang tua mejadi orang lain bagi anak, tidak mengetahui kondisi fisik atau mental anak, membiarkan pergaulan yang bebas, tidak memperhatikan pendidikan yang dijalaninya, maka anak dengan mudah akan berbuat dengan semaunya sendiri.

    Kebanyakan studi berkenaan dengan pengaruh kurangnya rasa kasih sayang terhadap keberuntungan atau ketidak beruntungan para remaja memperlihatkan hasil-hasil  yang bermacam-macam, bahwa banyak remaja yang berasal dari keluarga yang pecah, atau orang-orang tuanya yang tidak memberikan kasih sayang. Apapun yang menjadi sumber yang menyebabkan anak merasa ditolak, maka perasaan ini menimbulkan banyak akibat, seperti perasaan dendam dan perasaan diperlakukan sewenang-wenang.

Tujuan pendidikan yaitu membentuk secara terus-menerus kesempurnaan lahir dan batin anak agar dapat mengikuti perkembangan masyarakat yang selalu mengalami perubahan atau kemajuan, kesempurnaan lahir dan batin ini ditafsirkan berlainan antara kelompok masyarakat yang satu dengan yang lainnya.

D. 
Cara Menanggulangi Anak Putus Sekolah
Sarana dan prasarana belajar dapat terpenuhi apabila tingkat perekonomian keluarga cukup memadai. Semakin tinggi taraf ekonomi keluarga seorang anak akan semakin mudah baginya melengkapi segala kebutuhan belajarnya baik di rumah maupun di sekolah, terutama biaya pendidikan karena semakin tinggi pendidikan semakin tinggi pula biaya yang dibutuhkan. Keberhasilan studi seorang anak sangat tergantung pada kemampuan ekonominya, masalah ekonomi yang dimaksudkan dalam kajian ini dititik beratkan pada kondisi ekonomi keluarga anak. 

Upaya apapun yang dilakukan oleh para pengelola sekolah dalam rangka menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien jika tidak ditunjang oleh ekonomi keluarga pihak siswa (orang tua siswa), niscaya upaya itu akan sia-sia. Misalnya, lengkapnya media belajar dan sarana mengajar yang dimiliki oleh sebuah sekolah, akan tetapi sarana belajar siswa di rumah kurang memadai, maka mungkin hanya proses mengajar saja yang efektif dan efisien, tetapi proses belajar terutama belajar mandiri di rumah tidak seperti apa yang diharapkan. Ini menunjukkan bahwa masalah ekonomi dapat mempengaruhi proses belajar mengajar siswa baik di sekolah maupun di rumah.
Banyak anak puber menjadi dewasa dengan berprestasi rendah dalam bidang akademisnya, maka harus dilakukan langkah-langkah untuk memperbaikinya agar tidak sampai mengakibatkan putus sekolah, karena hal ini dapat mengakibatkan kebiasaan berprestasi rendah sepanjang hidupnya.

Salah satu upaya atau cara menanggulangi anak putus sekolah dari pihak sekolah yaitu dengan kunjungan rumah, dalam kegiatan bimbingan dan konseling disekolah, kunjungan rumah merupakan salah satu alternative dalam pemecahan masalah siswa, kunjungan rumah mempunyai dua tujuan, yaitu pertama untuk memperoleh berbagai keterangan berbagai keterangan atau data yang diperlukan dalam pemahaman lingkungan dan pemahaman siswa, kedua bertujuan untuk pembahasan dan pemecahan permasalahan siswa yaitu masalah tentang putus sekolah. Kegiatan dalam kunjungan rumah dapat berbentuk pengamatan dan wawancara terutama tentang kondisi rumah, fasilitas belajar, dan hubungan antar anggota keluarga dalam kaitannya dengan permasalahan siswa, masalah siswa yang dibahas yaitu mengenai faktor-faktor penyebab anak putus sekolah dan cara menanggulangi agar anak tidak sampai putus sekolah.

Pertemuan antara orang tua dan guru juga merupakan suatu usaha dalam menanggulangi anak putus sekolah, sebagai orang tua seharusnya selalu menyempatkan waktunya untuk pertemuan-pertemuan yang diadakan disekolah tempat dimana anaknya mencari ilmu, dengan hadirnya kedua orang tua disekolah maka orang tua akan mengetahui perkembangan pendidikan anaknya dan mengetahui masalah-masalah yang sedang dialami anaknya tersebut, selain berkomunikasi dengan keluarga juga dengan sekolah dan masyarakat umum yang terdiri atas anak-anak atau orang dewasa dan teman sebaya khususnya.
 Untuk itulah kerjasama yang akrab dan serasi antara orang tua dan sekolah (BP3) sangat diperlukan, maka kesulitan yang dialami orang tua terhadap anak-anaknya dirumah dapat dikonsultasikan dengan guru atau kepala sekolah. Sebaliknya, kesulitan guru disekolah tentang siswanya dapat dikonsultasikan dengan orang tuanya dirumah sehingga apa yang menjadi masalah siswa dapat dipecahkan secara baik-baik.
E. 
Cara Pembinaan Terhadap Anak Putus Sekolah
Anak putus sekolah yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini adalah terlantarnya anak dari sebuah lembaga pendidikan formal, yang disebabkan oleh beberapa faktor dan seharusnya anak tersebut masih dalam masa untuk dalam sekolah. Upaya pencegahan dilakukan sebelum putus sekolah dengan mengamati dan memperhatikan permasalahan-permasalahan anak dengan menyadarkan orang tua akan pentingnya pendidikan demi menjamin masa depan anak serta memberikan motivasi belajar kepada anak.

Adapun upaya pembinaan yang dilakukan adalah dengan mengajarkan nilai-nilai keagamaan dan sosial kemasyarakatan kepada anak, serta memberikan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya supaya anak disibukkan serta dapat menghindarinya dari fikiran yang menyimpang. Pembinaan merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang baik, adapun pembinaan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah suatu usaha untuk pembinaan kepribadian yang mandiri serta bertanggung jawab atau suatu usaha dan pengaruh perlindungan dalam bantuan yang diberikan kepada anak yang tertuju kepada kedewasaan anak itu, atau lebih cepat untuk membantu anak agar cakap dalam melaksanakan tugas hidup sendiri, pengaruh ini datangnya dari orang dewasa (Diciptakan oleh orang dewasa seperti, sekolah, buku-buku pintar sehari-hari, bimbingan dan nasehat, yang memotivasinya agar giat belajar) seta ditujukan kepada orang yang belum dewasa.

Pembinaan adalah suatu bimbingan atau arahan yang dilakukan secara sadar dari orang dewasa kepada anak yang perlu dewasa, mandiri dan memiliki kepribadian yang utuh dan matang, istilah pembinaan atau berarti “pendidikan” yang merupakan pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa, selanjutnya pembinaan atau kelompok orang lain agar mencapai tingkat dalam arti mental, dan penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa pembinaan merupakan suatu proses yang dilakukan untuk merubah tingkah laku individu serta membentuk kepribadiannya sehingga apa yang dicita-citakan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Masalah putus sekolah bisa menimbulkan ekses dalam masyarakat, karena itu penanganannya menjadi tugas kita semua, khususnya melalui strategi dan pemikiran sosiologi pendidikan, sehingga para putus sekolah tidak mengganggu kesejahteraan sosial, ada tiga langkah yang dapat dilakukan, yaitu:

1. Langkah preventif: Membekali para peserta didik dengan ketrampilan-ketrampilan praktis dan bermanfaat sejak dini, agar kelak bila diperlukan/
dapat merespon tantangan hidup dalam masyarakat, atau menjadi parasit dalam masyarakat.
2. Langkah pembinaan: Memberikan pengetahuan-pengetauan praktis yang mengikuti perkembangan atau pembaruan zaman, melalui bimbingan dan latihan dalam lembaga-lenbaga sosial atau pendidikan luar sekolah.
3. Langkah tindak lanjut: Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada mereka untuk terus melangkah maju melalui penyediaan fasilitas penunjang sesuai kemampuan masyarakat tanpa mengada-ngada, termasuk membina hasrat pribadi untuk berkehidupan yang lebih baik dalam masyarakat, misalnya memberi kemudahan untuk melanjutkan study dengan progam belajar jarak jauh, dan lain-lain.
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